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PENDAHULUAN
Pembanqunai perianian merupakan bagian dari pembangunan ekonomi Oleh karena itu

pembangunan ekonomi suatu wilayah harusla-h pula tidak mengesampingkan pembangunan

pertanian terutama karena hampir lebih dari 40 pelsen kesempatan ke{a nasjonal berasaldari

sektor ini, sebagaimana nampak pada iabel 1

CUSTOilEN.BASED PNICING
UNTUI( PNOI'UK PANGAII OAGANIK

TABEL 1

PFRI{EMRANGAN KESEMPATAN KERJA MENURIJT T,APANGA}I
PEKERJAAN UTAMA TAHUN 2OO3 - 2006 (DALAM PERSEN)

Pekerjaan Utama 2003 2004 200s 2006
Peftanian 46.26 43.33 44.33 42.05
Ind ustri Penqolahan 12.03 11.81 1.2 2'7 12.46
Perddgangdn _ 18.5i 20 40 19 90 2013
Jasa-jasa 10 73 1A.27 18.09 19.16

LainnyL_,_ 12.40 619 5.41 6.20
Jumiah 100 100 100 100

Jumlah Tenaqa Keria 90784917 93722436 94948118 - 95456935
Sumber: Keadaan Tenaga l€4a lndonesia, BPS . 2003-2006

Di samping ifu sekior pertanian juga mempunyai banyak peran seperli penyedia utama
kebufuhan pangan masyarakat Indonesia yang menlpakan kebutuhan dasar dan hak asasi

manusia, serta merupakan pasar yang sangat besar untuk produk manu{aktur yang
menggunakan bahan baku dari hasil peftanian. Sekior pertanian terbukti merupakan sekor
gang paling mampu b€riahan dalam deraan krisis moneter yang dialami beberapa tahun yang
laLu. Di saal semua sektor mengalami kontraksi perfumbuhan hingga mengalami perhrmbuhan
yang negaiif, sektor pedanian mampu membuktikan diri sebagai penyangga ekonomi nasional.
Namun demikian, sektor pedanian iidak mampu menjanjikan kesejahieraan yang melata
kepada masgarakat yang bekeia pada sekfor ini, oleh karena itu saLah satu sektor yang paling

efel<tif unfuk mengentaskan kemiskinan di wilayah pedesaar adalah melalui peningkatan mereka

yang bekerja di sektor pertanian.
Jauh sebelum zaman klasik yaifu pada abad !re-7 dan ke 8 Masehi para sarjana ekonomi

Islam telah membicarakan sektor-sektor peniing dalam ekonomi, baik mengenai
perkembangannya maupun peranan dari masing-masing sektor kehidupan Salah seorang

ekonom muslim bemama Muhammad bin Hasan atau yang dikenal dengan nama lmam

Syaibani mengemukakan bahwa pertanian adalah sektor pellama dan yang terpenting sefta

paling produktif dari segala usaha / ekonomi manusia (Zainal Abidin Ahmad' 1979' h.35)

Beberapa sarjana muslim lainnga juga mendukung pendapat teFebut tetapi blrkan berarti

meninggalkan sekior kegiatan lainnya; ekonomi pembangunan mengharuskan industrialisasi

dan lain sebagainya ietapi tidak boleh melalaikan urusan lanah atau pertanian secara

keseluruhan karena kepada tanah tergantung hidup manusia.

Pendapat-pendapai di aias bebefapa abad kemudian lebih diperkembangkan sena

diperjelas lagi oleh Kaum Kasik dari Mazhab !:isioktat yang menekankan pentingnya peranar
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sektor pertanian dalam pelekonomian (Winardi. 1990, h. 26i. Quesnay, seorang rokoh utama
mazhab tersebut menjelaskan peranan perlanian daLam proses kegiatan pertanian melalui suatu
chori yang dikenai seb agai lAbleau du Economique dengan membedalan tiga sekto! kegiatan
masingfiasing Agricu ltutol Secbr, Non-Agricu/t'urol Sector dan Sterile Sectat -

Perkembangan selanjutnya dari Adam Smith. salah seorang tokoh ekonomi klasik yang
uiama mendulnrng pendapat kaum Fisiokrat. \'lenurui Adam Smiih. sektor pedanian perlu
diberiperhatian gang lebih besar karcna sekior perlanian mempal<an dasar untuh pembangunan
dan pengembangan sektor lainnya tenLtama indusfi. Menurut Smith kombinasi kedua sektor
tersebut merupakan sumber per'tumbuhan itu sendiri sangai ditenfukan oleh adanya akumulasi
modal seda pertumbuhan stock (Winardi, 7990, h.2'lj.

Pencanangan Revolusi Hijau pada tahun 60 an merupakan adopsi teknologi modern oleh
sebagian besar petanidi Indonesia dandiantara ieknologi yang diterapkan adalah benih varietas
unggul, penggunaan pupLrk. pemberantasan hama penyakil. pengafuran irigasi dan bercocok
tanam yang teratur S€bagai upaya peningkaian hasil prociuki pertanian. selama lebih dari 25
tahun Pemerintah memberikan subsidi pupuk. Dengan pencabutan subsidi oleh Pernerintah,
petani harus menyediakan modal yang l€bih banyak untuk membeli pupuk. Vanq iustru
kebanyakan peiani iidak memiljki. Sistem dan nekanisasi peftanian gang ielah dikembangkan
menaffbah keterganfungan petani akan alat rnekarlisasi pengoLah lahan (haktor), sisiem olah
tanah gang biayanga terus meningkat sampai sekiiar 30% dari biaya produksi dan
keterganiungan kepada harga pupuk dan obzrt.obatan anli hama tanaman (pesiisida dan
insekiisida) sampai 407o dari biaya produksi Sehingga dengan dua macam kerergantJngan
teFebut para petanisudah un elfcien sekitar 701:, dai biaya produksi (SLrwarno,200b, h.6).
BerdasarLan pengalamalt selama aga dasau'arsa. maka iidak dapat dipungkiri bahwa unfuk
meningkatkan produki padl dan seb.igai respon ierhaddp tingginga harg*pupuk naka tetap
diper'ukan rnova.i el.nologi

Dalam ekonomi produksi peftanian. teknologi adaiah suatu cara bertani. mekanism€ dan
prosesproduksi untukmelalukan kombinasiiakior fakrorprociuksi (input) dalam menghasilkan
suatu produk (outpui). Mosher (1987. h.96, menganggap teknologi yang senaniiasa berubah
ifu sebagai syarat muUak adanya pembargunan pertanian. Apabila tidak ada perubahan dalarn
teknologi maka pembangunan pertanian pun berhenti. Produksi terhenti kenaikannga. bahkan
dapat menurun karena merosotnya kesuburan ianah atau karena kerusakan yang makin
meningkat oleh hama penyakit yang mahn meralalela. lnovasi barr aiau perubahan ieknologi
umumnga mampu menaikkan tingkat produksisekaligus produktivitasnya {Naylor, 2002).

Pengembangan pertanian organik dengan memperkecil penggunaan bahan kimia sebagai
jnput daLam proses produki. berkembang .iengan pesal sejalan dengan semakin disadarinya
kerusakan seda bahaya terhadap lingkungan perlanian maupun manusia yang mungkin
diiimbulkan oleh penggunaan bahan-bahan iersebut secara berlebihan dan dengan cara yang
tidak tepat. Para Pel.€rja. petani. seria orang lain vang mengalami kontak dengan bahan kimia
di atas menghadapi bahaya kesehaian yang parah. Dalam hal ini. karrm miskinlah yang paling
menderita. Sebanyak 25 juta pekerja pedanian di dunia yang sedang berkembang (11 juta di
Alrika saja) keracunan peslisida setiap lahunnya, dan rattLsan ribu meninsgal (UNDB 1998).
Di samping itu adanya peirbahan pola konsumsi manusia yang cenderung memilih makanan
yang sehai. Permintaan beras bemuhr lebih baik m€miliki elastisitas yang tinggl. Bersamaan
dengan ifu sirukhrr permintaan juga berubah, pangsa beras yang berrnutu tinggi menjngkat
sementara pangsa yang bermufu rcndah menurun. Oleh karena itu pertanian organik yang
merupalan pedanian bebas bahan kimia atalr m€nrinimalkan bahan ki ia. akan menjadi
pertanian aliematif .
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PERMASATAHAN
Perianian organik ciidefinisikan sebagai suafu perbalkan metode, proses prodtlksi atau

perbaikan organisasi dan pengelolaannya sehingga dapat menaiklan prodllktivitas faktor
produki yang beftujuan unhlk ;rencipial<an sistem prod{ksi pertanian gang ierpadu dan
berkeLanjuian baik secara manusiawi. ranah Lingkungan maupun ekonomis (Anonim, 2001).
Dalam sistem ini keterganfungan akan nasukan {input) organik dan input darilu;,r yangbersifat
kimiawi sejauh mungkin dikurangi.

Transisi peftanian organik telah n''engalami perkembangan. Di China dengan menanam
beberapa varietas padi pada saiu areal p€tani dapai menghenlikan penggunaan pestisida kimia
dan sekaligus memperoleh produisi 1S'i lebih iinggi dibandingkan dengan sebelumnga dengan
cara penanarnan funggal. Di sampiDg iiu tengara kuaiitas tanah pada penanaman organik
meningkat dengan drasiis (Veeck. ei at . 2003. h. 70). Di Austria dan Switerland, pedanian
organik mewakiii 107o dari sisiern pe:tgadaan pangannya. Semeniara di Amerika, Perancis.
Jepang dan Singapura laju pertumbuha'lrta nelebihi 20% per tahunnya {FAO, 2000).

l)isamping itu ada masalah laln yr,g sangar perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan
ketergantungan petani pada peianiar l.:trri..ii. \lasalah ifu adalah tidak lalunya produk
ploduk pertanian baik di pasaran daiai -ei€: r,aupun luar negeri {Thomson, 1998). Hal ini
disebabkan oleh semakjn linggin_,-a .esadarar :liar kesehatan makanan, seperti juga
diungkapkan {Anonim, 2001) bah,,{a pi3r:!;l..it.i p€nanian Indonesia banyak ditolak di
pasar luar negeri, Larena kandungan r.s:c-: ).s-tsl.ian!a di atas angka maksimum yang
disyaratkar. Fenomena iniielah mengubah pola p:kj:::asl, a.a{at untuk menghidupkan kembali
sistem budidaya pefianian La,ma dengan slogar\ "b.cita naure aiar kenbalike alam (IFOAM.
2002).

Pengembangan sistem pertanian orcanik srCait urr,Jrn c:laku(a,r di negara Asja yaitu
Jepang, Filipina, Korea dan l'aiwan (Dela Cruz. 1994: Juang. 1997: Cuevas. 19)7: Lee dan
Kim , 199? Shlga, 1997; Yang, 1997). Dengan mengembangkan sisiem perenian organik.
bukan hanya kfrdiia hasil keuntungan yang dtcapajpetani iiclal katah bila dibar,6.iigkan dengan
siiem perianian dengan menggunakan pupuk kimia, melainkan produk !ang dihasilkan juga
aman dikonsumsi (Thomson, 1998). Di negala negara maju, perlindungan rerhadap konsumen
uniuk mengkonsumsi produk pertanian yang sehat dan bebas dari kandungan pestrsida tinggi
.p1lak r lama <emdkin menenrukan bagr pcr.a ngan.

Memang dalam jangka pendek, tingkal prodr.rksi peftanian organik lebih rendah. karena
proses penyuburan ianah secara alami memang lebih lambat dibandingkan dengan penggunazrn
pupuk kimia. Namun, dalam jangka panjang ( di aias 5 tahun), hasil produki pe anian organik
semakin meningkat dan melebihi hasil produksi pertanian dengan pupuk kimia. sebab lingkat
kesuburan tanah akan berproses secara aiami betkat mikroorganisme, cacing dan renik renik
yang hidup di dalam tanah (Suwarno. 2005. h 73).

PERTANIAN ORGANIK
Hasil peneiitian menunjukkan bahwa tingkai produksi da.i teknologi perlanian organik

pada awalnya tergoiong rendah, namun set€lah beberapa tahun produksi akan meningkat
kembaiisesuai meningkatnyaproduktiviias ianah {ERS-USDA,2000). Sebagai gambaran pada
Lampiran 1 dan Lampiran 2 dapat dilihat analisis usahatani padi organik dari Pak Danto.
peiani di Desa Kepuh Kecamata. Nguter Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan reaiita, pada
tahun 2002 muiai berusahatanj padi dengan sistenr perianian organik dan nlengalamt pe n urun an

produksi sampai 40% dari hasil produksi sebeiurnnya (dengan menggunakan pupuk klmia).
Pada panenan berikutnya hasil produksi mulai meningkai pada setiap MusiBl Tanam . yaihr
befturut-turut menjadi 55%, 61%, A5%.92tL, n'y", 12591, dan 145% (saat dilakukan
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wawancara pada Juiri 2005). Hal serupa juga dialami oleh petani lainnya. Suharto
Hartosudarno di dusun Butuh desaGedongan Kecamatan Baki kabupaten Sukohaio. Dengan
pupuk buatan atau klmia biasanya hanya panen B ton per h€ktar Namun dengan mengurangi
pupuk kimia dan ditambah pupuh organik Sr:hafto memperoleh hasil iebih tlnggi, 16 ton per

hei{taf (Pebruari 2007). Jimin Hadi Purwar,to. ba safu musim ianam ini mencoba bedanam
padi semi crganik, biasanga menggunakan 1.5 - 2 kuintal pr.rpuk kimia gang harganya Rp.

280.000,00. Dengan hanya memakai35 kilogram pupuk kimia diiambah pupuk organikdengan
harga lotal Rp. 350.000,00 dan sama sekaLi trdak menggunakan pestisida dapat meningkatkan
hasil panen dari 8 ton menjadi 13 ton per hek.ar (April 2007). Petani-petani tersebut juga telah
merasakan. dengan pemalaian pupuk organik. l?nalnan lebih tahan terhadap serangan hama
sepefti belalang. sundep, dan penggerek tananan, kecuali tikus masih belum bisadiatasi, halus
gropyokan. Pada umumnya bahan organik yang terdapat pada lahan dan dimilili oleh petani
sepedii jerami padi, sisa panen tanaman perlanian, pupui< kandang, kompos. pupuk hijau dan
lainnya, belrrm dimanfaaikan oleh petani. Sementara bahan organik tersebut mampu
meningkatkan kesuburan ianah melallli perbailan silatlisik. kimia maupun biologi tanah (Pallliz,

2001, h.26)
Ditinjau dari teknil budidaya. periani.rn olganik mampu nrenghemat biaga usaha tani

dan produki padi yang lebih baik (Aniarsilr. 2001, h.3). Pendapai seperii ini juga telah
dikemukakan oleh beberapa peneliil antara lain SuJ'iiyadi (1999), bahwa teknologi pertanian
organik dapat meningkatkan hasil produksi jradi sawah sebesar 33,1% pada Musim Kemarau
iahun 1998 di daerah Sukamandi. Penelitian Ardjasa i1999) menyatakan bahwa pertanian
orllanik di Lampung dapat meningkatkan produksi padi sebesar 28.68% pada musim kemarau
1998.i1999 dan sabesar 40.89% pada rrlusiltl hujan 1998i1999. Bahkan di Kerawang dan
Bogor dapai meningkatkan produki padi sampai 90% dari 3.9 ton p€r,h€ktar menjadi 8 ton
per hekar {Novisrayani, 1999 dan Johari, 2002). DiSleman dan Pati Jawa Tengah peningkatan
hasil produksi padi berkisar antara 15 45% (Dgah. 2001 dan Poniman, 2002). Di luar negeri,
yaitu Sri 1 anka produksi padi neningkat sampai 50% {Marambe. 1999).

Mengingat Laitan antara peningkatan produksr padi dengan penggunaan input sangat
erat sekali. maka dapatlah diperkirakan pa.ia w.lktu wakfu yang akan daiang, jnput organil
dan padi secara organik akan senalin perring perananni,,a dalzrm peningkatan produkipadi
di Indonesia. Hai inilah !,ang menjadi salai saiu dasal peneliti. mengapa Pertanian organik
menjadi sasaran utama dalam peneiitian ini. terutana gang berkaitan dengan upaya
peningkatan kesejahteraan dan kesadarai airan peirii.gnya pola hidup sehat, sehingaa perlu
dukungan perteriniah unfuk nengenbangkan per-ianian organihsesuai siandar yang diietapkan,
danjuga upaya menyelaraskan program Deparremen Pertanian yang mencanangkan program
Go Orgonic 2010, di mana diharapkan Indonesia dapai menjadi produsen produk pefianian
organik pada tahun 2010, seda Feluang urrtuk memasuki pangsa pasar produk pertanian organik
dunia yang diperkirakan meningkai sekii?r 2l)",i, per iahun (FAO. 2000).

Dari kondisi empirik di aias nenujukl<an bahwa biaya produksi padi organik menjadi
lebihmurah, namr:n harga padi organik pada umumnva lebih mahaldari harga beras anorganik
atau beras yang dihasilkan dengan menggunakan pupuk kimia sebagaimana nampak pada
iampiran 1 dan 2. Harga beras organik yarlg lebih mahal tenebut menjadi fenomena yang
menarik untuk dikaji dan diteliii.

Alfred Marshall dalam bukunya Prirciples oJ Econonics (Nicholson, 20A2, h.72)
menjelaskan . tingkai harga yang betlaku di pasar ditentukan oleh pe.mintaan dan penawaran
barang atau jasa, dimana harga ierb€nfuk akrn berada pada keseimbangan antara jumlah
permintaan konsumen dengan jumlah p€nawaran produsen. Dari sisi pena,.llaran. harga
merupakan komponen yang bepengaruh langsung terhadap Laba perusahaan. Tingkat harga
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vang ditetapkan mempengaruhi kuantiias barang lJang dijuai Selain ifu secara tidak langsung

harga juga mempengaruhi biaya. karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang

ditimbulkan dalam kaitannya dengan efisiensi produksi S€makin besar skaLa produki suah-r

perusahaan, akan semakin rendah biaya produksiyang halus dipikul oleh perusahaan tersebut

Deogan semaldn rendahnya biaya produksi, maka akan semakin rendah fingkat harga yang

bisa ditawarkan di pasar tang bersangkutan. Oleh karena ifu penetapan harga mempengaruhi
pendapatan toial dan biaya total, nraka keputusan dan sirategi penetapan harga memegang

peranan pentinq dalam seiiap perusahaan.
Semeniara ihr dari sudut pandang konsumen atau sisi permintaan' harga seringkali

digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tesebut dihubungkan dengan manfaat gang

dirasakan atas suah.r baEng atau jasa. Nilai (Volue) dapat didefinisikan sebagai rasio antara

manfaat yang dlasakan dengan l1arga. Dengan demikian pada tingkat harga ielientu, bila
manfaatyang dirasakan konsumen meningkat. maka nilainya akan meningkat pula. SeringkaLi

pula dalam penentuan nilai suatu barang aiau jasa- konsumen membandingkan kemampuan

suafu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa

substitusi-
Harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan kepufusan pembeli,

yaitu peranan alokasi dan peranan informasi. Peranan alokasi dari harga adalah fungsi ha€a
dalam membanfu para pembeli unfuk memuhlskan cara memperoleh nEnJaat atau utilitas
teftinggi yang diharapkan berdasarkan kekuatan membelinya. Det-rgan demikian adanya harga
dapat membanfu para pembeii untuk memuhrskan cara mengalokasikan kekuatan membelinya
pada bebagai jenis baEng dan jasa. P€mbeli membandingkan harga dari berbagai altematif
yang teNedja, kemudian memuiirskan alokasi dana yang dikehendaki. Perailan informasi dari
harga adalah fungsi harga dalam mendidik konsumen mengenai faktor produk, misalnya l'1'lalitas.

Hallni terutama bermanfaat dalam sifuasi di manapembeli mengalami kesulitan untukmenilai
faktor prodirl atau-manfaatnya secara objektil- Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa
harga yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi

DASAR PENETAPAN HARGA
Pengusaha perlu memikirkan tentang penetapan harga jual produknga secara tepat,

karena harga yang tidak tepat akan beraliibat tidak menarik para pembeli unfuk n'Iembeli barang
te$ebut. Peneiapan harga jual bararg yang iepat tidak selalu berarti bahwa harga hamsiah
ditetapkan rendah atau serendah mungkin. Seingkali kita jumpai bahwa apabila harga barang

tertenfu ifu rendah maka banyal konsumen jushu tidak senang karena dengan harga yang

murah membuat semua orang akan dapai membelinya dan dengan demikian berarti semua

orang dapat memakai barang tetsebut. Kondisi ini membuat banyak di antara ibu rumah tangga,

khususnya kaum wanita karier, tidal mengenangi kondisi tersebut di atas. Mercka lebih s€nang

bahwa barang yang dipakainya tidak banyak orang yang menggunakannya dan hal ini berarii

barang iersebut haruslah dengan harga yarrg cukup tinggi Dengan harga yang tinggi maka

tentu saja hanya orang orang terientu saja yang mampu uniuk membeli barang tersebut,

sehingga tidak banyak orang yang memakai barang iiu. Harga jual yang rendah akan

memberikan kepuasan bagi golongan oYang yang sering disebut sebagai golongan 'F 
'onomic

Mon" atau manusia-manusia yang s€nang pengiritan Bagi orang-orang yang memiliki sifat

"Psgchologic Mon" gaifu manusia yang bergengsi maka banyak yang tidak menyen angi barang_

barang yang berharga murah- Orang orang macam ini menganggap barang gang harganya

murah ifu sebagai "barang murohan", sehingga mereka iidak menyenanginya karena tidak

sesuai seleranya. Orang orang yang bergengsi tinggi itu menyenangi barang yang bergengsi

pula dan barang yang bergengsi tentu saja harganya tinggi juga Oleh karena ifu mal(a penenhlan

harga jual hamslah dipikirkan baik baik,



Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan

.n..o.ung iJrhodup pioduk yang dibelinya Sr.seo,'ang akan berani membayar suatu produk

dengun liargu yung -ahalapabiLa dia menilai kepuasan yang diharapkannya terhadap Produk
yan! akan d"ibelinya itu iinggi Sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasaDnya terhadap

suai produk itu iendah maka dia tjdak akan bersedja Lrniuk membayar atau membeli produk

itu dengan harga lang mairal Nilai ekonomis diciptakan oleh l<egiatan yang ierisdi dalam

mekanisme pasar anlara p€mbeli dan penjuaj

Dalam transaksi pembelian rnaka kedua beiah pihak aka4 memperoleh suahr imbalan'

Besarnua imbalan ihr ditentukan oleh perbedaan antara nilaidari sesuahl yangdiberikan dengan

nilai dari sesuatu yang diterima. Kelebihan nilai antara vang diterima dengan vang diberikan

oleh suatu p.rusahaai disebul laba. Sedangkan kelebihan nilai yang didapatkan oleh pembeli

adalah bempa kepuasan (ut'ilify) yang diperoleh dad pemilikan produk yang dibeLinya di atas

nilai uang yang dibayarkannya untuk itu Jacli laba daLam hal ini merupakan motivasi bagi

pn-auhuun unt,.rk -"aberikan kepuasan kepada konsumen- Dengan keuntungan iersebLrtmaka

pengusaha dapat melalukan perluasan usaha serta melakukan penelitian dan pengembangan

tagiusahanga uniuk pengembaDgan lebih lanjut dalam pencipfaan kepuasan konsumen yang

lebih baik dan lebih luas lagi.
Harga iiu sebenarnya merupakan nilai, yang dingatakan dalam satuan maia uang atau

alat fukar, terhadap suafu barang tettenfu Dalam kenyatannya. besar kecilnya nilai atau halga

itu tidat< hanya diLnhrkan oleh fakor fisik saia yang diperhihrngkan, akan teiapi faktor fal<tor

psikologis dan fakior-fakiorlain beryengaruh pula ierl, adapharga KesaLahan yang sering te4adi

dalam penetapan harga adalah bahwa peru*rhaan tetlalu berorieniasi pada biaya saja dan
iidak memperhaikan pesaing maupun kons(lmen.

Secara garis besa! Dasar Penetapan Harga dapat dikelompohka€.inenjadi tiga kaiegori
utama (Kotler, et al.. 2003. h.530). yaitu per\etapan harga berbasis bjaya (Cdslbased Pricing),

berbasis konsumen atau perminiaan {Cust'ol,er-bdsed Pricingl dan berbasis persaingan (Com_

petitian b6sed Pricingj

a. Cost-based Plrclrrg
Biaya produksi gang telah dikeluarkar unhrk nenghasilkan barang atau iasa

tentu saja akan meniadi peftiinbangzr", ulalia bagipengusaha dalam menentulnn hdsa
juai produknya. Harga jual yang ditelapkan Cl bawah biaya produki tenhl saja akan

mendatangkan ketugian bagi perusalaan Sebaiiknya harga jual gang diteiapkan di

atas biaya produksinya ient.Llah akan nrenghasilkan keunfungan. Oleh karena ifu pada

umumnva pengusaha menggunakan dasa. penelapan harga jual produknya adaiah

atas dasar biava produkinla dan kemudjan ditambah dengan margin keunhlngan

gang diinginkannya.
Ada duaienis biava gang umumnya digunakan di pelusahaan. yailu pedomo,

biaya tetap lfiied costsl lrang sifahrya tetap tanpa dipengaruhl oleh volume produksi

atau pendapatan daripeniualan. Karena biaya ieiap secara keseluruhan tetap jumiahnya

tanpi ierganfung pada volrJme. maka biavaleiap per unitproduk akan menurun apabila

peflrsahaan memprodr.rksi dan rneniual lebih banyak ploduk tersebut dalam suatu

;eliode leltenfu. Keduo. biaya variabel \[)oriable costsJ bervaiasi secara keselumhan

ierkait dengan tara{ produksi. namun biayil per unit tetap sama tanpa iergantung pada

jumlah produksi-
bendasarkan pendekaian ini harga dlperhiiulgkan dengan melihat variabel

biaya sebagai penentu utama. Dalam haL ini biaya (biaya produki' biaya penjualan'

biaya tetap, biaga variabel dan sebagainya) dihitung terlebih dahulu baru ditetapkan
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harga yang diperlukan. Penenfuan harga deDgan dasar biaya ini ada dua meiodeyang
dapat dilakukan. Pertoma, Cost plus atau Mork IJp Pricing, yaitu menambahkan
persentase tertenhr yang diinginkan sebagai keuntungan di atas biaya ataLl harga
perolehannya atau harga pokoknya. Pe$€niase yang diinginkan dapat didasarkan atas

biaya alau persertase tedenfu darj harga yang tetbenirik kemudia. Dalam hal ini
penenfuan harga dengan metode cosfplus atau mork-up dapat diformulasikan sebagai
berikut (Koiler, et al., 2003. h.531):

Unit cost : vafiable cosi +(fixed cosis/unit sales)
Sedangkan penetapan harga berdasarkan mcrk up formulasinya adalah:

Mark-up priae = unit costs i (1 desired rehlrn on sales)
Keduo, Breok Eoen Andlgsis dan Turget'return P)icing. SuatLr perus.rhaan jika

penghasilan yang diperoleh sama besarnya dengan biaya yang digunakan unh-rk
memperoleh penghasilan tersebut maka perusal,aaD dil,atakan dalam keadaan bredk
euen atau pulang pokok atau impas. Dengan demikian perusahaan dikatakan
memperoieh keuntllngan jika penghasilannya melebihi biaya yang dikeluarkan dan
dikatakan menderita kerugian jika sebaiiknya. Jadi. prinsip ini mendasarkan pada
pedlaku biaya. baik biaya ietap maupun biaya variabel. Berdasarkan titik impas ini
maka dapat dipahami bahwa perusahaan akan menjual barangnya di aias fiiik
impasnya. Metode Break,et;en dapai dilormulasikan s€bagai beril:ut {Kofler, ef a1..
2003, h.532):

Bteok-e)en oalue = Fixed cosis /(price variable cosis)
Sedangkan penelapan harga berdasarkan TAtget-retwn Pricing fomulasinya

adalah:
Toryet-retum Pricing : unit cost + {(desired return x invested capital)/unit salesi

b . "Customer-based Priclns
Dd;m hal hal tertentu penetapaD harga seperli di atas kurang berhasil. Hal iri

disebabkan karena mungkin cara penetapan harga demikian tidak sesuai selera Can
keingninan konsumen. Konsumen hdak senang hargajual yang rendah rr,eskipun bLaga
produl,-sinya sebefulnya rendah. Sebaliknya dalam kondisirenenru di me.na konsumen
masih perlu diperkenalkan dahuLu dengan produi resebJr maka rireslcpun biayanya
tinggi perlu diberLakukan harga jual tang rendah. Dengan den,iiian mal<a perlu
peneiapan harga jual atas dasar ianc lair, taitu atas dasar kondisi selera konsumen
atau pe.mintaan konsumen lKoier ei a .. 2003. h 5331. Apabila selera atau permintaan
konsumen menghendaki rendah sebaiknya harga jual juga harus ditetapkan rendah
dan sebaliknya apabila knsumen rnenghendaki hargajual tinggi makasebaiknya harga
jualnya tinggi pu1a. Penetapan harga seperii tersebut di atas merupakan penetapan
harga atas dasar selera atau perminlaan konsumen. Dengan menetapkan haiga tedenhr
maka akan terbentuklah cika atau im6ge i€rieDtu dari konsumen kepada perusahaan.

Penetapan harga yang tinggj akan membenfuk image bahwa barang tersebut
adalah barang yang bagus dengafi kualitas tinggi serta merupakan barang yang biasa
dipergunakan oleh masyarakat kalangan aias. Inoge atau citra gang terbenfuk oleh
harga yangtinggi itu pada umumnya disebabkan oleh berlakunga hukum Pric€ Quor-
it9 Retot onshrp yang sedng disingkar PQR. Hukum ini mengatakan bahwa produk
dengan hatga tinggi pada umumnya memiiiki kualiias yang tinggi pula. Sebaliknya
produk dengan harga rendah biasanya kualitasnya juga rendah. Berlakunya hukum
PQR teNebut merupakan kenyaia.tn vang seiing dialami oleh setiap orang, di mana
pada umumnya seseorang tidak dapai menlretahui dengan pasii tentang kualitas sesuafu
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produk. Dalam hal itu maka kita atau orang Pada unlumnya akan menggunakan

pedoman unfuk memiLih kualitas produk itu atas dasar harga yang diberLakukan bagi

produk tersebut, yang harganya lebih mahal alan dipandang sebagai produk gang

berkualitas lebih tinggi-
Tidak sepefti halnya dalam pendekatan biaya yang menganggap biaya

merupakan kunci utama dalam peneiapan harga jual, dalam pendekatan konsumen

ini biaya bukan merupakan kunci ulamanya. Dalam hal ini perusahaan lebih banyak

menggunakan faktor psikologis pembeli sebagai dasar penentllan harga. Metode ini

sering disebut metode Persleoeil Value Ptlcing, yaitu harga ditetapkan atas dasa!
persepsi konsumen terhadap ha-rga yang ditetapkan oleh pengusaha Dengan penetapan

harga semacam ini maka konsrlmen akan merasa puas terhadap harga yang ditetapkan

karena mereka memag meFsal€n bahwa halga yang diieiapkan sesuai dengan nilai
barang yang dibelinya, meskipun harga barang itu sebenamya jauh berada di atas

biaya produksinya

c. Compettt on-based Prtct tgl
Dasar penetapan harga harga yang lain adalah atas dasar persaingan. Dalam

hal ini kiia menetapkan harga menurut kebutuhan perusahaan dalam hal petsaingannya
dengan pen-rsahaan lain yang sejenisdan merupakan pesairg-pesaingnya. Dalam situasi
tertentu sering perusahaan harus meneiapkan hayga jualnya jauh d; bawah biaya
produkinya. FIal ini dilakukan karena pe:timbangan uniuk rnemenangkan persaingan.
Metode inj menekankan atau melihat ierhadap apa yang telah, sedang dan akan
dilakukan oleh pesaing- Metode yang dapat digunakan antara lain {Kotler, et al., 2003,
h.534):

Pertoma, Going Rate Picing. Harga j ual ditentukan mengikuti harga yang ierjadi
dalam persaingan. Harga yang ditenfukan oleh pesaing untuk produk yang sejenis harus
se1a1u dimonitor. Denllan dasar faktor iersebut dan perilaku konsumen maka harga ini
ditentukan lebih tinggi, lebih rendah atau sama dengan pesaingnya.

Kedua, Soles-bid Pricing. Penentuan harga ini juga memperhaiikan harga yang
diteiapkan oleh pesaing, akan ietapi gerak pe/usahaan dan pesaing masing-masing
tidak saling memperhatikan. Dengan demikian masing-masing menebak dan hanya
memperkiEkan apa yang dilakukannya dengan mengajukan harga dalam penawaran
terhrtup- Umumnya dipergunalan pada penawaran su atu pekeiaan yang menggunakan
sistem lelang atau tender

ANALISIS CUSTOMER BASED.PRICIIVG
Harga sangat ditenfukan oleh keseimbangan aniara penawahn dan permintaan Dalam

transaksi pembelian, mala kedua belah pihak akan memperoleh suafu imbalan- Besarnya

imbalan itu ditentukan oleh perbedaan aniara nilai dari sesuafu yang diberikan dengan nilai
dali sesuahr vang diterima. Kelebihan nilai antara yang diterima dengan yang diberikan oleh

suatu perusahaan disebut laba. Sedangkan kelebihan niLai yang didapatkan oleh pembeii adalah

bempa kepuasan (ulility) yarg diperoleh dari pemilikan produk yang dibelinga di atas nilai

uang yang dibayarkannya untuk itu (Nicholson,2OO2,h.57)- Jadilaba atau keuntungan dalam

halini merupakan motivasi bagiperusahaan unfuk memberikan kepuasan kepada konsumen.

Haiga gang dibenfuk perusahaan haflrs menanggung semua biaya yang dikelualkan
oleh perusahaan. Adam Smith menawarkan suafu peDjelasan yang sangat sederhana. Harga

banng banng ditentukan oLeh biaya-biaya yang dibutuhkan unhrk memproduksi barang

tersebut (Nicholson, 2002, h.11). David Ricardo berpendapat bahwa tenaga keqa dan biaya-

blaya lainnya akan cenderung naik jika tingkal prodr.:lsi suatu barang tertentu ditingkatkan.
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Dari sisi permintaan, fungsi permintaan merupakan sebuah representasi yang
menyatakan bahwa kuantitas yang diminia tergantung pada harga, pendapaian dan prcferensi.

Para ekonom merumuskan model preferensi individu dengan menggunakan konsep utiliias/
kepuasan (ut'ilit!),9ang didefinisikan sebagai kepuasan yang diterima seseorang akibai aktivitas
yang dilalukan. Bentler dan Spencer {dalam Heru, 1999) yaitu adanya perilaku masa lampau
yang dapal mempengar.lhi minai secara langsung dan perilaku mengkonsumsj ulang pada

wakhr yang akan datang. Peneliiian iain yang dilakukan oleh Howard dan Sheih {1969)
memperlihaikan adanya vaiabellanggapan (resporse ldr.iobel)yaifu keputusan unfdkmembeli.
dimana konsumen yang puas akan melakukan konsumsi uiang pada waltu yang akan datang
dan memberitahukan orang lain atas kinella pro.iuk aiau jasa yang dirasakannya.

Oliver dkk (1993) mengaiakan bahwa dalam banyak penelitian yang membahas
mengenai l.lepua-can konsumen afau pelanggan terlihat adanya hubungan yang posi|f antara
kepuasan dan pembelian Lllang. dimana apabila konsumen memperoleh kepuasan akan barang
dan jasa yang dikonsumsi mala akan cen.jerung melal<ukan konsumsi ulang.

Dari uraian di atas maka hargaditentukan oleh penbelian ulang dari konsumen sebagai
benhlk dari kepuasan konsumen. Karena masih terbaiasnya produk peftanian organik, pada
umumnya konsumen melaksanakan pembelian ulang dengan cara melakukan pemesanan
Analisis penenlJan harga berbasis konsum€n menqgunaan peFamaan berikut

P,, lQ !0-c F' tlp.,e
DLmana :

P = Harga
Q : Jumlah Produksi
C = Biaya Produksi
6 = I{euntunllan yanq diharapkar
Ps = Pesanan
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